BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Teknologi informasi dewasa ini sudah

Motion graphic memiliki sifat yang informat
digunakan untuk penyampaian informasi seperti pembelajaran, dan iklan.
Sehingga dapat menyampaikan informasi dengan efekif dan efisien,

Dengan kejefasan informasi pada media pembelajaran terhadap materi yang
akan disampaikan membuat siswa mudah memahami maten tersebut, sehingga akan



meningkatkan minat belajar pada siswa. Berdasarkan observasi vang dilakukan
penulis di objek penelition ini, penulis menemukan bahwa di SD Negeri 9
Membalong belum memiliki media pembelajaran seperti diatas, sehingga peneliti
membuat media pembelsjaran berbasis animasi dengan teknik Motion Graphic.
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Batasan Mas
Untuk memfokuskan terhadap permasalahan dari penelitian, maka penulis
melakukan pembatasan dari permasalahn vang diteliti, yaitu

. Animasi berbentuk 2D atau Dimensi untuk sistem pernafasan pada

MANLSE.



2. Teknik vang digunakan dalam pembuatan amimasi adalah teknik
Muotion Graphic.
3. Film animasi ini termasuk media informasi interaktif.

4. Ditujukan kepada siswa kelas 5 di SD Negeri 9 Membalong,

b. Mengetahui proses dan cara dalam pembuatan film animasi.
2. Bagl siswa SD Negerl 9 Membalong

a. Meningkatkan minat belajar siswa.

b. Mempermudah pemahaman dalam materi sistem pernafasan pada

MANUEL.



c. Menjadi media pembelajaran yang interaktif sekaligus menarik
sehingga dapat mengedukasi siswa.
3. Bagl guru SD Negerl 9 Membalong
a. Menjadi referensi sebagai media pembelajaran saat proses

baik di dalam buku atau intemnet yang bersangkutan tentang animasi, dan
system pernafasan pada manusia.



16,2 Metode Pengembangan Anlmasl 2D
Proses pengembangan animasi 2D terdiri dari beberapa tahap (VM
Animation Studio / Visual Goodness, 2006):

a.  Pra Produksi, adalah tahapan sebelum produksi. Disini semua hal yang

gambar dengan menggunakan software. Finishing, memperbaiki timing
animasi dan penyempurnaan. Misalnya menambahkan backeround,
dubbing voice, pemberizan sownd effect, pemberian video effect.
Render, project yang sudah selesai lantas di simpan dalam bentuk file



c. [Pasca Produksi, meliputi editing animasi, editing suara, rendering. dan
konversi kedalam bentuk DVD.

1.7 Sktematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini perly adanys sistematika penulisan yang

yang akan dibuat dimulai dari perhitungan berdasarkan metode yang
dipakai hingga tahap perancangan tampilan animasi 2D dengan
menngunakan teknik motion graphic.



BAB IV

IMPLEMETASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan proses pembuatan animasi 2D
tentang pernafasan pada manusia untuk kelas 5 di SD Negeri 9
Membalong menggunakan teknik mation graphic.
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